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A. Latar Belakang Masalah

Masa kanak-kanak merupakan sebuah periode pemlb@entuiatak,
kepribadian dan karakter dari seorang manusia aggeka tidak memiliki
kekuatan dan kemampuan serta mampu berdiri tegdmdameniti
kehiduparn'

Selain itu juga masa anak-anak pra sekolah adatela proses belajar
fisik, emosional dan intelektual yang utama di dalkehidupan. Anak-anak
usia Pra sekolah bersifat ingin tahu, ingin merdiah segalanya, mempunyai
keinginan dan mandiri. Mereka juga bisa keras lepalalu-malu dan tidak
dapat berdiri sendiri. Kedua kepribadian merekagyaselalu berubah-ubah
dan ketidakmampuan mereka untuk menggunakan pikeaara maksimal
membuat mereka menjadi makhluk yangt dikendalikan baik oleh
guru maupun orang tuanya sendiri. Anak-anak usi&idup di dunia yang
menantang bagi mereka serta orang tudnya.

Begitu juga yang terjadi di RA Darul Ulum Wates Ngan Semarang
pada proses Pengembangan Agama Islam proses pgrdoelga harus
mengarah pada perkembangan anak, tidak sepertha&edlas yang terjadi
proses pembelajaran PAI di RA Darul Ulum Wates Ngal Semarang masih
banyak menggunakan metode ceramah dan bernyanygi ryasih banyak
membuat siswa pasif dan memberikan pola banyakgeam pada diri siswa.

Masa kanak-kanak awal merupakan masa peka atauyaaggaling
ideal untuk mengembangkan ketrampitanBanyak sekali metode
pembelajaran yang dilaksanakan untuk mendidik afialkisia dini. Untuk

memudahkan pembelajaran Pengembangan Agama Iskiinni@ka melalui
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sebuah metode, anak dibimbing oleh pendidik unibkdhpkan pada suatu
realita yang kongkrit. Karena arti dari sebuah metpka dilihat dari sudut
pandang filosofis adalah alat yang digunakan umh@ncapai suatu tujuan

pendidikar’

Penyelenggaraan pendidikan anak usia dini memerluoketode yang
tepat agar dapat mengoptimalkan seluruh potenskepdrangan anak,
terutama untuk melejitkan potensi kecerdasan aAdk. beberapa metode
dalam pendidikan anak usia dini, diantaranya ad&aond Centers and

Circles Time (BCCT) yang telah teruji keterandalannya di banyegara™

Beyond Centers and Circle Time ini berfokus pada anak yang dalam
proses pembelajarannya berpusat di sentra main sdah anak dalam
lingkaran dengan menggunakan pijakan untuk mendukperkembangan
anak. Sentra main adalah zona atau area main amakdilengkapi dengan
seperangkat alat main yang berfungsi sebagai pijdkagkungan yang
diperlukan untuk mendukung perkembangan anak. IBg#iran adalah saat
dimana pendidik duduk bersama anak dengan posidingkar untuk
memberikan pijakan kepada anak yang dilakukan sebdhn sesudah main.
Yang dimaksud pijakan di sini adalah dukungan yaegubah-ubah yang
disesuaikan dengan perkembangan yang dicapai deekri dari empat
pijakan yaitu pijakan lingkungan, pijakan sebeluraim pijakan saat main
dan pijakan setelah main.

Langkah-langkah pelaksanaan pendek&gayond Centers and Circle
Time (BCCT)

1. Penyiapan pendidik melalui pelatihan dan pemagaPRg#atihan dapat
memberikan pembekalan konsep, sedangkan magang ermkanb
pengamalan praktik.

2. Penyiapan tempat dan alat permainan edukatif (A8spai dengan jenis
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sentra yang akan di buka dan tingkatan usia anak.

Penyiapan administrasi kelompok dan pencatatarepdrngan anak.
Pengenalan metode pembelajaran kepada orang tgat&ie ini penting
agar orang tua mengenal metode ini sehingga tidatep ketika kegiatan

anaknya hanya bermain.

5. Bukalah sentra secara bertahap, sesuai dengamp&esendidik dan

sarana pendukungnya.

6. Gilirlah setiap kelompok anak untuk bermain di sgrgesuai dengan

jadwal. Setiap kelompok dalam satu hari hanya berae@am satu sentra.

7. Berikanlah variasi dan kesempatan main yang culegada setiap anak

agar tidak bosan dan tidak berebut.

8. Seiring dengan kesiapan pendidik dan sarana pendukiambahlah
sentra baru apabila belum lengkap,

9. Lengkapilah setiap sentra dengan berbagai jenis, Mak yang buatan
pabrik maupun yang dikembangkan sendiri dengan mizatkan bahan

limbah dan alam sekitar.

Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik unta&ngkaji lebih lanjut
tentang penerapan metoBeyond Centers And Circle Time (BCCT) untuk
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran Pemgegan Agama Islam
materi pokokshalat fardhu di kelompok B RA Darul Ulum Wates Ngaliyan
Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makenpsan masalah
pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah penerapan metdmgond centers and circle time dalam
pembelajaran Pengembangan Agama Islam materi pahlebit fardhu di

kelompok B RA Darul Ulum Wates Ngaliyan Semarang?
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2. Adakah peningkatan hasil belajar siswa pada pefabbelaPengembangan
Agama Islam materi pokaghalat fardhu di kelompok B RA Darul Ulum
Wates Ngaliyan Semarang setelah menerapkan mie¢gaded centers and
circle?

C. Tujuan Pendlitian
Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka tujaagy yendak
dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan metdgigond Centers And Circle Time
dalam pembelajaran Pengembangan Agama Islam nikdk shalat
fardhu di kelompok B RA Darul Ulum Wates Ngaliyan Semarang

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswdappembelajaran
Pengembangan Agama Islam materi pokladdat fardhu di kelompok B
RA Darul Ulum Wates Ngaliyan Semarang setelah nagrk@n metode
Beyond Centers And Circle

D. Manfaat Pendlitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaak lsgcara teoritis
maupun secara praktis
1. Secara Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasarkbazanah dan
ilmu pengetahuan, khususnya ilmu Pengembangan Agsama

b. Mampu menambah khazanah keilmuan Pengembangan Absana
dalam memberikan pengetahuan tentang peningkataktified siswa
dalam proses belajar mengajar dalam kelas.

2. Secara Praktis
a. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kuaktabglajaran di

RA Darul Ulum Wates Ngaliyan Semarang.
b. Sebagai motivator dalam meningkatkan kualitas mangmru PAI di

RA Darul Ulum Wates Ngaliyan Semarang.



